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Kelinci merupakan ternak yang berpotensi penghasil daging. Pakan kelinci 
terdiri dari hijauan dan konsentrat. Ketersediaan hijauan tidak tetap sepanjang 
tahun, untuk itu perlu adanya pakan alternatif yaitu kulit nanas. Penyusunan utama 
kulit nanas adalah karbohidrat mudah larut terutama gula sehingga cocok untuk 
pakan tambahan sumber energi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kulit 
nanas  terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum kelinci New 
Zealand White jantan. Penelitian dilaksanakan di desa Tegalrejo RT 01 RW 2 
Mulur Bendosari, Sukoharjo selama 8 minggu dimulai tanggal 05 Oktober sampai 
30 November 2009 
 Penelitian menggunakan 16 ekor kelinci New Zealand White jantan 
dengan rata-rata bobot badan  714,12±60,71 g/ekor. Ransum terdiri dari hijauan 
dan konsentrat dengan perbandingan 60:40 %. Konsentrat yang digunakan adalah 
konsentrat campuran yang terdiri dari konsentrat layer 37,5%, jagung 37,5% dan 
bekatul 25% dan hijauan berupa rumput lapang serta pakan perlakuan yaitu kulit 
nanas. Ransum perlakuan yang digunakan masing-masing untuk P0 (rumput 
lapang 60% +  konsentrat 40%), P1 (rumput lapang 55% + konsentrat 40% + kulit 
nanas 5%), P2 (rumput lapang 50% + konsentrat 40% + kulit nanas 10%), P3 
(rumput lapang 45% + konsentrat 40% + kulit nanas 15%). Rancangan percobaan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 perlakuan (P0, P1, 
P2 dan P3). Masing-masing perlakuan terdiri dari 4 ulangan.  
Hasil penelitian didapatkan data masing-masing perlakuan P0, P1, P2 dan 
P3 berturut untuk konsumsi bahan kering adalah 100,26; 102,71; 98,89; dan 90,72 
g/ekor/hari, konsumsi bahan organik adalah 85,99; 88,31; 86,33; dan 78,53 
g/ekor/hari, kecernaan bahan kering (%) adalah 72,90; 72,50; 70,74 dan 71,53, 
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kecernaan bahan organik (%) adalah 72,17; 71,97; 70,48; dan 70,95. Analisis 
variansi menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata dari semua peubah 
penelitian. Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 
kulit nanas dalam ransum sampai level 15% dari total ransum tidak memberikan 
pengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik kelinci New 
Zealand White jantan. 
 
Kata Kunci : kelinci New Zealand White, kulit nanas, kecernaan 
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THE EFFECT OF USING PINEAPPLE SKIN IN RATION  OF MALE 
NEW ZEALAND WHITE RABBIT ON DRY MATTER  
AND ORGANIC MATTER DIGESTIBILITY 







Rabbit is a potential producer of meat. Rabbit feed is forages and 
concentrates. Availability of forages during the year is not consistent for the 
reason needs an alternative feed is skin of pineapple. Nutrients of pineapple skin 
is carbohydrates, especially sugar become source of energy. 
This research aimed to knowed effect of pineapple skin in ration of male 
New Zealand White rabbit on dry matter and organic matter digestibility. The 
research was carried out at Tegalrejo village RT 01 RW 2 Bendosari, Sukoharjo 





This research used 16 male New Zealand White rabbits with average 
weight 714,12 ± 60,71 g. Ration consist of forages and concentrates with a ratio of 
60:40%. The concentrates used a mixture of concentrates from the layer 
concentrate 37,5%, corn 37,5% and brand 25% and forages in form of native grass 
and the treatment feed was pineapple skin. Treatments ration used  P0 (native 
grass 60% + concentrates 40%), P1 (native grass 55% + concentrates 40% + skin 
pineapple 5%), P2 (native grass 50% + concentrates 40% + pineapple skin 10%), 
P3 (native grass 45% + concentrates 40% + 15% of the pineapple skin). The 
experimental design was Completely Randomized Design (CRD) one way 
classification with 4 treatments (P0, P1, P2 and P3). Each treatment consisted of 4 
replications. 
The results for each treatment P0, P1, P2 and P3 respectively for dry 
matters consumption was 100,26; 102,71; 98,89; and 90,72  g/head/day, organic 
matter consumption was 85,99; 88,31; 86,33; and 78,53  g/head/day, dry matter 
digestibility in % was 72,90; 72,50; 70,74 and 71,53 organic matter digestibility in 
% was 72,17; 71,97; 70,48; and 70,95. Analysis of variance showed did not 
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significant from all experiment variables. The conclusion was used of pineapple 
skin in ration until level 15% of the total ration did not influence the digestibility 
of dry matter and organic matter in male New Zealand White rabbits. 
 





A. Latar Belakang 
Ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha pemeliharaan 
ternak. Keberhasilan usaha pemeliharaan ternak banyak ditentukan oleh pakan yang 
diberikan disamping faktor pemilihan bibit dan tata laksana pemeliharaan yang baik. Agar 
kelinci dapat berproduksi tinggi, maka perlu dipelihara secara intensif dengan pemberian 
pakan yang memenuhi syarat, baik secara kualitas maupun kuantitas.  
Pakan untuk kelinci pada dasarnya terdiri atas dua golongan, yaitu hijauan dan 
konsentrat. Hijauan adalah pakan yang mengandung serat kasar tinggi yang terdiri atas 
selulosa, hemiselulosa, pektin, dan memiliki kandungan energi yang tinggi dan protein yang 
rendah (Anggorodi, 1990). Hijauan dapat diberikan sekitar 60-80% dan sisanya konsentrat. 
Rumput lapang merupakan salah satu hijauan pakan kelinci yang mempunyai kandungan 
nutrien; protein kasar (PK) 9,04; lemak kasar (LK) 0,46; serat kasar (SK) 22,24 dan abu 
12,58. 
Ketersediaan hijauan untuk ternak masih mengalami kendala yaitu produksi hijauan 
yang tidak tetap sepanjang tahun. Pada musim hujan produksi hijauan sangat melimpah 
sedangkan pada musim kemarau produksinya sangat rendah, sehingga dicari pakan alternatif 
yang dapat dijadikan pengganti penggunaan rumput lapang dalam ransum. Menurut Sarwono 
(2002) bahan pakan kelinci dipilih yang disukai ternak. Bahan itu mudah didapat, dapat 
tersedia setiap saat dan nilai ekonomisnya relatif murah tidak bersaing dengan kepentingan 
manusia dan kandungan pakan cukup sesuai untuk kebutuhan hidup kelinci. Salah satu bahan 
pakan alternatif tersebut adalah kulit nanas. 
Komoditi nanas telah lama dibudidayakan di Indonesia dan di pasar domestik 
banyak dijual dan dikonsumsi dalam bentuk segar. Dari data statistik, produksi nenas di 
Indonesia untuk tahun 2008 mencapai 1.433.133 ton (BPS, 2009). Dengan semakin 
meningkatnya produksi nanas, maka limbah yang dihasilkan akan semakin meningkat pula. 
Limbah pengalengan nanas merupakan hasil sampingan dari industri pengolahan 
buah nanas yang terdiri dari kulit, mahkota, pucuk, dan hati dari buah nanas. Jumlah limbah 
buah nanas mencapai 60% dari total produksi buah nanas. Proporsi limbah pengalengan 
nanas terdiri dari 56% kulit, 17% mahkota, 15% pucuk, 7 % hati dan 5% ampas nanas. 
Limbah nanas, baik hasil pengalengan maupun limbah tanaman dapat dimanfaatkan untuk 
bahan makanan ternak dan ikan. Nilai gizi limbah pengalengan nanas lebih tinggi 
dibandingkan dengan limbah tanaman nanas. 
Kulit buah nanas mengandung karbohidrat dan gula yang cukup tinggi. Menurut 
Wijana, et al. (1991) cit Novitasari (2008), kulit nanas mengandung 81,72% air; 20,87% SK; 
17,53% karbohidrat; 4,41% PK dan 13,65% gula reduksi. Proporsi terbesar karbohidrat 
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limbah pengalengan nanas berupa hemiselulosa, selulosa, hexosa, pentosa dan pektin. Kulit 
nanas bersifat cepat busuk dan tidak dapat disimpan lama. Pencacahan dan pengeringan dapat 
dijadikan alternatif agar kulit nanas tahan lama. 
B. Perumusan masalah 
Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha ternak 
kelinci. Kelinci termasuk hewan herbivora, sehingga pakannya sebagian besar berupa 
hijauan. Hijauan yang dapat diberikan diantaranya rumput lapang. Tetapi ketersediaannya 
dibatasi oleh musim sehingga perlu dicari ransum alternatif lain.  
Industri pengolahan buah nanas menghasilkan limbah berupa kulit nanas. Semakin 
meningkatnya produksi buah nanas setiap tahunnya, maka limbah yang dihassilkan akan 
semakin tinggi. Kulit nanas masih mengandung zat-zat yang dapat dimanfaatkan, oleh karena 
itu dapat digunakan sebagai pakan ternak. Akan tetapi kulit nanas mengandng zat anti nutrisi 
yaitu asam oksalat (H2C2O4) yang dapat menimbulkan rasa gatal, oleh karena itu perlu 
dilakukan pengolahan dengan peremdaman menggunakan air garam (NaCl) untuk 
menurunkan kadar asam oksalat untuk meningkatkan sehingga palatabilitas akan meningkat. 
Kecernaan merupakan salah satu parameter untuk mengetahui kualitas pakan. 
Berdasarkan uraian di atas diharapkan penggunaan kulit nanas dapat digunakan sebagai 
bahan informasi sebagai pakan alternatif untuk kelinci. 
C. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan kulit nanas 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kelinci 
Menurut Kartadisastra (2001), kelinci diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Sub phylum : Vertebrata 
Kelas   : Mammalia 
Ordo  : Lagomorpha 
Famili  : Leporidae 
Sub famili  : Leporinae 
Genus : Orictolagus 
Ras New Zealand White merupakan kelinci albino, tidak mempunyai bulu yang 
mengandung pigmen. Bulunya putih halus, padat, tebal dan matanya berwarna merah. New 
Zealand White berasal dari New Zealand, sehingga disebut New Zealand White. Keunggulan 
dari kelinci tersebut adalah pertumbuhannya yang cepat. Oleh karena itu cocok untuk 
diternakkan sebagai penghasil daging komersil. Berat anak umur 58 hari sekitar 1,8 kg. Berat 
dewasa rata-rata 3,6 kg. Setelah lebih tua berat maksimalnya dapat mencapai 4,5-5 kg 
(Sarwono, 2003). 
Kelinci New Zealand White sangat populer di kalangan industri daging komersial di 
beberapa negara berkembang, karena sangat memungkinkan sebagai penghasil daging. Hal 
itu disebabkan karena konversi pakan kelinci New Zealand White sangat baik ditunjang 
dengan kondisi yang baik pula, seperti tata laksana perkandangan, pakan dan 
pemeliharaannya. Disamping itu, jenis kelinci New Zealan White sudah banyak diternakkan 
di negara-negara tropis dengan berbagai lingkungan yang berbeda, dan pada kenyataannya 
dapat berkembang biak dengan baik ( Kartadisastra, 1994). 
Menurut Sarwono (2003), kualitas daging kelinci lebih baik dibanding daging ternak 
lain (ayam, domba, sapi). Daging kelinci kandungan proteinnya lebih tinggi dan lemak 
rendah. Daging kelinci mengandung protein 20,8%; dan lemak 10,2%. Daging ayam 
proteinnya 20,0%; dan lemak 11,0%. Daging sapi proteinnya 16,3 %; dan lemak 28,0 %. 
Daging domba proteinnya 15,7%; dan lemak 27,7%. 
Menurut Subroto (2006) manfaat berternak kelinci cukup banyak selain pemeliharaan 
yang mudah, tidak memerlukan banyak tempat untuk kandang, cepat berkembangbiak serta 
daging kelinci, kulit kelinci (barang kerajinan), kotoran kelinci (pupuk). Sedangkan produk 
utama yang dapat diambil dari kelinci New Zealand adalah cross breeding untuk 
menghasilkan rasio daging dan tulang yang baik, daya asuhnya tinggi, serta daging dan 
bulunya      (Kartadisastra, 1994).   
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B. Pencernaan Kelinci 
Menurut Parakkasi (1983), sistem pencernaan adalah sebuah sistem yang terdiri dari 
saluran pencernaan yang dilengkapi dengan beberapa organ bertanggungjawab atas 
pengambilan, penerimaan dan pencernaan bahan pakan dalam perjalanannya melalui tubuh 
(saluran pencernaan). Mulai dari rongga mulut sampai ke anus. Di samping itu sistem 
pencernaan bertanggung jawab pula atas pengeluaran (ekskresi) bahan-bahan pakan yang 
tidak terserap. 
Lambung adalah ruangan sederhana yang berfungsi sebagai tempat pencernaan dan 
penyimpanan pakan. Lambung mempunyai tiga bagian yakni kardia, fundus dan pilorus. 
Bagian kardia dan pilorus mengandung otot-otot spinter yang mengatur masuknya pakan 
(kardia) dan keluarnya pakan (pilorus) dari lambung. Bagian tengah, fundus adalah bagian 
utama yang mengeluarkan sekresi cairan lambung yang mengandung mukus, asam lambung 
dan dua enzim (pepsin dan renin) (Tillman, et. al, 1991). 
Setelah melewati lambung, pakan akan berlanjut ke usus halus. Usus halus terbagi 
menjadi tiga bagian yaitu duodenum, ialah yang menghubungkan dengan lambung, jejenum 
adalah bagian tengah dan ileum yang menghubungkan dengan usus besar (intestinum 
crassum). Ke dalam usus halus masuk empat sekresi yaitu cairan duodenum, empedu, cairan 
pankreas dan cairan usus. Selanjutnya pakan yang belum tercerna akan masuk ke usus besar, 
pencernaan dalam usus besar adalah sisa-sisa kegiatan pencernaan oleh enzim dari usus 
halus. Di usus besar dan sekum terdapat banyak kegiatan mikrobia. Selulosa dihidrolisa 
disini, selain itu juga vitamin B yang sebagian besar disekresikan dalam feses. Banyak 
hewan ternak non ruminansia yang mencukupi vitamin B dengan memakan fesesnya     
(Tillman et. al, 1991). 
Kelinci termasuk aneka ternak non ruminansia tetapi melakukan suatu proses 
coprophagy yaitu feses lembek dimakan kembali dan dipakai sebagai sumber nutrient 
tertentu. Kelinci juga melakukan proses fermentasi pakan berserat oleh mikrobia pada 
sekum. Hal ini disebut pseudo ruminansia yaitu ternak non ruminansia yang melakukan 
fermentasi pakan berserat di sekum (setelah pakan melewati lambung). Proses fermentasi 
tersebut terjadi di sekum, oleh karena itu sekum mempunyai volume 42% dari total volume 
tractus digestivus pada kelinci ( Prawirokusumo, 1994). 
Dalam caecum, bakteri akan mencerna selulosa, hampir semua jenis gula, sari-sari 
makanan dan protein berlebih yang tidak tercerna di usus halus. Setiap 3 sampai 8 jam 
sekum akan berkontraksi dan memaksa material yang ada di dalamnya untuk kembali ke 
usus besar, dimana sisa-sisa tersebut akan dilapisi oleh lendir, dan berpindah ke anus. Sisa-
sisa ini akan menjadi kotoran yang berbentuk seperti anggur hitam kecil-kecil yang disebut 
“cecothropes” atau “cecal pills”. Proses ini lebih sering terjadi dimalam hari. Kelinci 
biasanya akan memakan cecothropesnya kembali langsung dari anus (coprophagy) untuk 
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mencerna kembali nutrien yang tidak tercerna tadi dan menerima nutrisi yang lebih banyak 
(Rukhmana, 2005). 
Keuntungan dari coprophagy adalah kelinci dapat memanfaatkan dan mencerna protein 
yang berasal dari hijauan lebih efisien dibandingkan dengan ternak monogastrik lainnya 
(Cheeke et al., 1982). 
 
 
 Gambar 1. Saluran Pencernaan Kelinci (Lebas et al., 1986) 
C. Pakan Kelinci 
Bahan pakan adalah setiap bahan yang dapat dimakan, disukai, dapat dicerna sebagian 
atau seluruhnya, dapat diabsorpsi dan bermanfaat bagi ternak. Pakan adalah satu macam atau 
campuran lebih dari satu macam bahan pakan yang khusus disediakan untuk ternak (Kamal, 
1994). 
Menurut Sarwono (2002), pakan kelinci dapat diberikan hijauan sebagai pakan pokok. 
Hijauan bisa dipilih dari tanaman yang cepat tumbuh. Rumput yang banyak terdapat di 
lapangan, limbah sayuran, daun kacang tanah, daun pepaya dan lain-lain. Hijauan untuk 
pakan kelinci jangan diberikan dalam bentuk segar tapi telah dilayukan terlebih dahulu untuk 
mengurangi kadar airnya. Selain itu pelayuan dapat menghilangkan getah atau racun yang 
dapat menimbulkan kejang-kejang dan mencret. 
Ternak kelinci mempunyai kemampuan terbatas dalam mencerna serat kasar. Jadi sebetulnya dengan 
hijauan dan hay yang berkualitas baik saja, itu sudah cukup dapat memenuhi kebutuhan pokok hidupnya sebab 
legium disamping mengandung protein berkadar tinggi juga sangat disukai oleh kelinci (Kartadisastra, 1994).  
Di samping hijauan, pakan kelinci juga berupa konsentrat, menurut Williamson dan 
Payne (1993) kosentrat merupakan pakan tambahan yang diberikan untuk melengkapi 
kekurangan nutrien yang didapat dari pakan hijauan. Konsentrat mempunyai kandungan 
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energi, protein dan lemak yang relatif lebih tinggi dengan kandungan serat kasar yang lebih 
rendah dibandingkan hijauan. 
Selain hijauan dan konsentrat, kelinci juga membutuhkan air untuk kebutuhan 
hidupnya. Menurut Sarwono (2002), air minum untuk kelinci harus bersih, segar dan tidak 
tercemar penyakit. Tersedianya air minum yang bersih merupakan keharusan dalam 
peternakan kelinci intensif. Fungsi air minum bagi kelinci antara lain untuk membantu 
pencernaan, mempercepat pertumbuhan, menjaga keseimbangan elektrolit dalam tubuh dan 
mencegah kehausan. 
D. Hasil Sisa Buah Nanas 
Hasil sisa buah nanas merupakan semua bagian yang tidak digunakan pada proses 
pengalengan. Bagian ini terdiri atas bagian atas dan bawah buah nanas (pangkal dan 
ujungnya), bagian tengah buah nanas (hati buah nanas), kulit nanas dan hasil penyisikan 
(triming) bagian di bawah kulit. Selain itu juga buah nanas dengan ukuran di bawah standart 
daan buah yang terlambat pemetikannya. Sisa buah nanas ini jumlahnya kurang lebih 60-80% 
dari berat total buah nanas (senik dan idrus, 1977 cit Hartadi et al, 1985). 
Menurut Sianipar (2006) limbah nanas merupakan bagian kulit luar buah dan bagian 
inti buah yang terbuang pada saat pengolahan sari buah nanas. Komposisi limbah nanas ini 
mencapai 40%, dimana didalamnya terdapat kandungan sisik sebesar 5%. 
Jumlah tiap-tiap bagian dari hasil sisa buah nanas dan komposisi kimianya bervariasi 
tergantung pada varietas buah, waktu pemetikan dan teknik pada proses pengalengan. Nanas 
Hawaii mengandung 25-30% gula lebih banyak daripada nanas Malaysia ( Muler,1987 cit 
Hartadi et al, 1985). 
Dedak ampas nanas banyak menggandung gula, rendah kadar proteinnya sedangkan 
serat kasarnya cukup tinggi, oleg karena itu dapat digunakan sebagai sumber energi. Bahan 
ini dapat digunakan untuk menggantikan dedak padi, ketela dan jagung                                    
(Raghavan, 1977 cit Hartadi et al, 1985). 
Menurut Kumalamingsih(1993) cit Novitasari (2008), secara ekonomi kulit nenas 
masih bermanfaat untuk diolah menjadi pupuk dan pakan ternak. Komposisi limbah kulit 
nenas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel Komposisi kimiawi limbah nanas 
Komposisi Kandungan BK (%) 
Bahan kering  14,22 
Bahan organik 81,90 
Abu 8,1 
Nitrogen (N)  0,56 
Protein kasar (N x 6,25) 3,50 
Lemak kasar 3,49 
Energi kasar 4481,2 
(Ginting, et al., 2005) 
E. Konsumsi Pakan  
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Menurut Anggorodi (1990), bahwa besarnya konsumsi pakan sangat berpengaruh penimbunan jaringan 
lemak dan daging sehingga konsumsi pakan yang rendah akan menyebabkan kekurangan nutrien yang dibutuhkan 
ternak dan akibatnya akan memperlambat laju penimbunan lemak dan daging.   
Menurut Tillman et al., (1991) bahwa jumlah pakan yang dapat dimakan terbatas oleh kecepatan 
pencernaan dan sisa pakan yang dapat dikeluarkan dari saluran pencernaan. Bahan pakan yang mengandung serat 
kasar tinggi mempunyai kecepatan aliran yang rendah sehingga dapat menurunkan kecernaan. Ransum yang 
mempunyai kandungan protein, energi, dan BK yang sama mempunyai konsumsi organik yang sama pula.  
Konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, faktor ternak itu sendiri (berat badan, status 
fisiologik, potensi genetik, tingkat produksi, dan kesehatan ternak). Kedua, faktor pakan yang  diberikan (bentuk dan 
sifat, komposisi nutrien, frekuensi pemberian, keseimbangan nutrien, dan antinutrisi). Ketiga, faktor lain (suhu dan 
kelembaban, curah hujan, lama siang dan malam) (Siregar, 1994). Konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh ukuran 
partikel pakan. Ukuran partikel yang kecil dapat menaikkan konsumsi pakan (Arora, 1989). Kamal (1994), 
berpendapat bahwa tinggi rendahnya kandungan energi dalam ransum berpengaruh terhadap banyak sedikitnya 
konsumsi pakan. 
Kelinci sering mengkonsumsi pakan pada malam hari. Menurut Subroto (2006) kelinci termasuk binatang 
malam, maka dalam kehidupan alamiahnya mencari pakan dan berkeliaran pada malam hari. Oleh karena itu pada 
waktu sore menjelang malam harus disediakan pakan yang cukup. Sebagian lagi diberikan pada pagi hari dan 
sebagian siang hari. Waktu pemberiannya diatur dan tidak diubah.  
F. Kecernaan 
Daya cerna merupakan selisih antara ransum yang dikonsumsi dengan ransum yang 
dikeluarkan dalm bentuk feses. Daya cerna dihitung berdasarkan bahan kering dan bahan 
organik. Bahan organik yang diserap tractus gastrointestinalis pada ternak herbivora 
merupakan faktor yang penting untuk menentukan keluaran produk ternak (Williamson dan 
Payne, 1993). 
Anggorodi (1990) menyatakan pada dasarnya tingkat kecernaan adalah suatu usaha 
untuk mengetahui banyaknya nutrien yang diserap oleh saluran pencernaan. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa bagian yang dapat dicerna adalah selisih antara nutrien yang dikonsumsi 
dengan nutrien yang dibuang bersama feses. Pengukuran daya cerna adalah suatu usaha 
untuk meningkatkan jumlah zat makanan dari bahan makanan yang diserap di dalam saluran 
pencernaan. 
Selisih antara nutrien yang terkandung dalam bahan pakan yang dimakan dan nutrien 
dalam feses adalah jumlah yang tinggal dalam tubuh hewan atau jumlah dari nutrien yang 
dicerna dapat pula disebut koefisien cerna. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna 
bahan pakan adalah suhu, laju perjalanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik dari pakan, 
komposisi ransum dan pengaruh perbandingan dengan zat lainnya (Anggorodi, 1990), 
komposisi kimia bahan, daya cerna semu protein kasar, penyiapan pakan (pemotongan, 
penggilingan, pemasakan, dan lain-lain), jenis ternak, umur ternak, dan jumlah ransum 
(Tillman et al., 1991). 
Pengukuran daya cerna konvensional terdiri dari dua periode yaitu periode pendahuluan dan periode 
koleksi. Selama periode pendahuluan yang berlangsung selama 7 sampai 10 hari. Ransum diberikan dengan jumlah 
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yang tetap paling sedikit dua kali sehari. Tujuan dari periode ini untuk membiasakan hewan kepada ransum dan 
keadaan sekitarnya dan untuk menghilangkan sisa-sisa makanan dari waktu sebelumnya. Periode pendahuluan ini 
diikuti dengan 5 sampai 15 hari periode koleksi dan selama periode ini feses dikumpulkan, ditimbang dan dicatat. 
Dengan demikian waktu 48-96 jam diperlukan agar sisa makanan dari ransum sebelumnya dikeluarkan, oleh karena 





III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan  di desa Tegalrejo RT 01 RW 2, 
Mulur, Bendosari, Sukoharjo mulai tanggal 05 Oktober sampai 30 
November 2009. 
Analisis pakan, sisa pakan dan feses dilaksanakan di 
Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, sedangkan analisis protein dilaksanakan di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Kelinci 
Kelinci yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelinci New Zealand White 
jantan lepas sapih , sebanyak 16 ekor, dengan bobot badan awal rata-rata 714,12±60,71 
g/ekor. 
2. Ransum 
Ransum perlakuan terdiri dari konsentrat dan hijauan. Konsentrat berupa 
campuran yang terdiri dari konsentrat layer CP 124 37,5%, jagung 37,5% dan bekatul 
25%. Hijauan yang digunakan berupa rumput lapang dan kulit nanas. Air minum 
diberikan secara ad libitum. Kebutuan nutrien kelinci masa pertumbuhan dapat dilihat 
pada tabel 1. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum (% BK) pada tabel 2, dan 
susunan ransum dan kandungan nutrien ransum berdasarkan perlakuan dapat dilihat pada 
tabel 3. 
Tabel 1. Kebutuhan nutrien kelinci masa pertumbuhan. 
No Nutrien Kebutuhan 
1 DE (kkal/kg)
1)
  2500-2900 








4 Serat kasar (%)
2)
 12-20 
Sumber : 1) Kartadisastra (1994) 
  
2)
 Whendrato dan Madyana (1983) 




Tabel 2. kandungan nutrien bahan penyusun ransum (% BK) 
N
O 
Nama Bahan Kandungan Nutrien (%) 
  DE 
(Kkal/Kg) 
PK SK LK 
1. Rumput lapang 1) 2613,04 3)
 















       Sumber :   1)  Hasil analisis lab Biologi Tanah Fakultas Pertanian UNS Surakarta 
(2009).  
          
2)  
Hasil analisis lab Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian UNS 
Surakarta (2009) 
    3)    
DErumput = 4370 – (79 X %SK) NRC (1994) 
  4)
   Berdasarkan hasil perhitungan DE = %TDN x 44 (Hartadi et al, 1995 ) 
       TDN = 77,07 – 0,75(PK) – 0,07(SK) 
                              
 
Tabel.3.Susunan ransum dan kandungan nutrien ransum 
berdasarkan perlakuan 
Bahan Pakan 
Komposisi Ransum (persen) 
P0 P1 P2 P3 
Komposisi ransum :     
- Rumput Lapang 60  55  50  45 
-  Konsentrat 40  40 40  40 
-  Kulit nanas    0  5 10  15 
Jumlah 100 100 100 100 




DE ( Kkal/Kg ) 2569,71 2597,30 2624,88 2652,47 
Protein Kasar (PK) 15,92 15,76 15,59 15,42 
Serat Kasar (SK) 15,96 15,47 14,98 14,50 
Lemak Kasar (LK) 3,50 3,51 3,52 3,53 
Sumber : Hasil perhitungan tabel 2.   
3. Kandang dan Peralatan 
Penelitian ini menggunakan kandang battery berjumlah 16 petak yang terbuat dari 
bambu dengan ukuran p x l x t  =  50 cm x 50 cm x 50 cm. Peralatan kandang meliputi: 
a. Tempat pakan dan minum yang terbuat dari plastik 16 buah dan 
ditempatkan pada tiap kandang.  
b. Thermometer ruang untuk mengukur suhu dalam ruangan.  
c. Timbangan digital merek Idealife kapasitas 5 Kg dengan 
kepekaan 1 g untuk menimbang kelinci, pakan, sisa pakan dan 
feses. 
d. Penampung feses menggunakan kain kassa  
e. Perlengkapan lain meliputi sapu untuk membersihkan kandang, 
ember untuk menyiapkan minum kelinci dan sabit untuk 
mencacah kulit nanas. 
f. Alat-alat tulis untuk mencatat data selama penelitian. 
C. Persiapan Penelitian  
1. Persiapan kandang 
Kandang individual dengan ukuran p x l x t = 50 cm x 50  cm x 50 cm
 
dilengkapi dengan tempat pakan dan minum. Kandang terlebih dahulu dibersihkan baru 
dilakukan pengapuran pada dinding dan alas kandang. Kandang disemprot dengan 
menggunakan antisep dengan dosis 3 ml/l air. Tempat pakan dan minum dicuci hingga 
bersih kemudian direndam dalam antisep dengan dosis 3 ml/l air, lalu dikeringkan di 
bawah sinar matahari setelah kering dimasukan dalam kandang. 
2. Persiapan kelinci 
Kelinci yang dipergunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu ditimbang 
untuk mengetahui bobot awalnya, kemudian dimasukkan dalam kandang secara 
48 
 
individual. Sebelum perlakuan, kelinci terlebih dahulu diberi obat cacing merek 
vermizyn dosis 0,5 g/kg berat badan untuk menghilangkan parasit di dalam saluran 
pencernaan. 
3. Proses persiapan  kulit nanas 
Persiapan kulit nanas dimulai dengan pemotongan (1cm) dan pencucian 
menggunakan air garam dengan kadar 1 % dan direndam selama 20 menit, selanjutnya 
ditiriskan kemudian dijemur hingga kadar air 18%, di bawah sinar matahari. 
D. Cara Penelitian 
1. Metode penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh penggunaan kulit nanas terhadap kecernaan 




2. Rancangan penelitian 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 
empat macam perlakuan P0, P1, P2 dan P3 dengan P0 sebagai kontrol, masing-masing 
perlakuan diulang empat kali dan setiap ulangan terdiri dari satu ekor kelinci. 
Ransum yang diberikan berdasarkan bahan kering, yang terdiri dari 60% 
hijauan dan 40% konsentrat. Adapun perlakuannya sebagai berikut : 
P0 : Rumput lapang 60% + Konsentrat 40% 
P1 : Rumput lapang 55% + Konsentrat 40% + kulit nanas 5% 
P2 : Rumput lapang 50% + Konsentrat 40% + kulit nanas 10% 
P3 : Rumput lapang 45% + Konsentrat 40% + kulit nanas 15% 
3. Peubah Penelitian 
Peubah penelitian yang diamati adalah : 
a. Konsumsi Bahan Kering 
Konsumsi BK (g) = (Pemberian (g)x % BK) – (sisa (g) x % BK) 
b. Konsumsi Bahan Organik 
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Konsumsi BO (g) = (BK pemberian (g)x% BO) – ( BK sisa (g)x% BO) 
c. Kecernaan Bahan Kering 
Kecernaan BK (%) = %x100
KeringBahan  Konsumsi
FesesBK BK Konsumsi 
 
d. Kecernaan Bahan Organik 
Kecernaan BO (%) = %x100
OrganikBahan  Konsumsi
Feses BO BO Konsumsi 
 
4. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi dua periode yaitu periode pendahuluan 
dan periode koleksi. Periode pendahuluan dilakukan selama 2 minggu bertujuan untuk 
adaptasi terhadap ransum yang diberikan, lingkungan kandang dan menghilangkan sisa-
sisa pakan sebelumnya. Kemudian dilanjutkan pemeliharaan selama 6 minggu untuk 
diambil data performan. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi hari 
(pukul 07.00-08.00 WIB) dan sore hari pukul (16.00-17.00 WIB). Pemberian air minum 
diberikan secara ad libitum. 
Periode koleksi meliputi koleksi pakan, sisa pakan, dan koleksi feses untuk 
menghitung kecernaan. Pada tahap koleksi data, feses ditampung menggunakan kain 
kasa yang diletakkan di bawah kandang. Feses kelinci yang keluar selama 24 jam 
kemudian ditampung dan ditimbang, kemudian dijemur hingga kering. Feses yang telah 
kering di ambil sampel sebanyak 10% dan dicampur sampai homogen untuk setiap 
ulangan selama 7 hari kemudian dianalisis. 
E. Cara Analisa Data 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah untuk 
mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati. Data yang diperoleh 
dianalisa dengan analisis variansi. Model matematika yang digunakan sebagai berikut:  
Y ij = μ + t I + ε ij 
Y ij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 
μ    = Nilai tengah perlakuan ke-I 
t I   = Pengaruh perlakuan ke-I 
ε ij = Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j. 
(Yitnosumarto, 1993). 




A. Konsumsi Bahan Kering 
Rata-rata konsumsi bahan kering ransum kelinci New Zealand White jantan disajikan 
dalam Tabel 4 





1 2 3 4 
P0 85,98 103,90 105,66 105,49 100,26 
P1 104,99 96,60 108,95 100,31 102,71 
P2 97,04 99,83 103,32 95,36 98,89 
P3 93,94 99,98 80,57 88,38 90,72 
Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi bahan kering ransum kelinci New 
Zealand White  jantan yang mendapat perlakuan P0, P1, P2, dan P3 sebesar 100,26; 102,71; 
98,89; dan 90,72 (g/ekor/hari). Tabel tersebut memperlihatkan bahwa rata-rata komsumsi 
bahan kering yang diberi kulit nanas cenderung menurun, hal ini diduga karena kulit nanas 
mengandung asam oksalat (rasa gatal), namun setelah direndam selama 20 menit dengan 
NaCl penurunan tersebut tidak nyata secara statistik. Hal ini berarti bahwa penggunaan kulit 
nanas hingga level 15% tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering kelinci New 
Zealand White jantan.  
Penggunaan kulit nanas dalam ransum kelinci tidak mengubah kandungan energi dan 
protein ransum sehingga tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering ransum. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Tillman et al., (1991) bahwa ransum yang mempunyai kandungan protein, 
energi dan bahan kering yang sama akan menyebabkan konsumsi yang sama. Menurut Kamal 
(1994), bahwa tinggi rendahnya kandungan energi dalam ransum berpengaruh terhadap 
banyak sedikitnya konsumsi pakan. Konsumsi akan menurun pada tingkat energi tertentu, 
karena kebutuhan energi telah terpenuhi. 
Menurut Ginting et al., (2005), limbah nanas banyak mengandung gula, sehingga 
dapat digunakan sebagai sumber energi. Kandungan energi kulit nanas lebih tinggi daripada 
rumput lapang akan tetapi level pemberiannya sangat sedikit dalam ransum maka secara 
statistik belum mempengaruhi tingkat komsumsi bahan kering kelinci New Zealand White 
jantan secara nyata. 
Banyaknya jumlah pakan yang dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan salah satu 
faktor penting yang secara langsung mempengaruhi produktivitas ternak. Konsumsi pakan 
dipengaruhi terutama oleh faktor kualitas ransum dan oleh faktor kebutuhan energi ternak 
yang bersangkutan. Makin baik kualitas pakannya, makin tinggi konsumsi ransum seekor 
ternak      (Hanafi, 2007cit Hastuti, 2009). 
B. Konsumsi Bahan Organik 
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Rata-rata konsumsi bahan organik ransum kelinci New Zealand White jantan 
disajikan dalam Tabel 5. 





1 2 3 4 
P0 74,27 88,96 90,43 90,30 85,99 
P1 90,26 83,25 93,55 86,16 88,31 
P2 87,87 85,99 89,03 82,42 86,33 
P3 80,91 86,34 70,22 76,65 78,53 
Tabel 5 menunjukan bahwa rata-rata konsumsi bahan organik ransum kelinci New 
Zealand White  jantan yang mendapat perlakuan P0, P1, P2, dan P3 sebesar 85,99; 88,31; 
86,33; dan 78,53 (g/ekor/hari). Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pengaruh 
perlakuan terhadap konsumsi bahan organik ransum adalah berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal 
ini berarti bahwa penggunaan kulit nanas hingga level 15% tidak berpengaruh terhadap 
konsumsi bahan organik ransum kelinci New Zealand White jantan. 
Penggunaan kulit nanas dalam ransum kelinci memberikan konsumsi bahan kering 
yang relatif sama, sedangkan bahan organik merupakan bagian yang terkandung dalam bahan 
kering, sehingga konsumsi bahan organik ransum tidak berbeda nyata. Seperti yang  
diungkapkan oleh Kamal (1994) konsumsi bahan organik dipengaruhi oleh konsumsi bahan 
keringnya. Konsumsi bahan kering mempunyai korelasi yang positif terhadap konsumsi 
bahan organik. Semakin meningkat konsumsi bahan kering maka semakin meningkat pula 
konsumsi bahan organiknya demikian pula sebaliknya.  Konsumsi bahan kering dan 
konsumsi bahan organik saling berkaitan erat, sebab bahan pakan berdasarkan komposisi 
kimianya dibedakan menjadi bahan organik dan bahan anorganik (abu). Bahan organik 
merupakan bahan yang hilang saat pembakaran (Tillman et al., 1991). Bahan organik 
merupakan bagian dari bahan kering suatu bahan pakan. 
C. Kecernaan Bahan Kering 
Rata-rata kecernaan  bahan kering ransum kelinci New Zealand White jantan 
disajikan dalam Tabel 6. 




1 2 3 4 
P0 71,72 72,17 72,95 71,90 72,18 
P1 72,76 71,33 73,78 72,12 72,50 
P2 73,30 71,38 66,53 71,77 70,74 
P3 71,77 71,84 69,49 73,01 71,53 
Tabel 6 menunjukkan rata-rata kecernaan bahan kering  ransum kelinci New Zealand 
White  jantan yang mendapat perlakuan P0, P1, P2, dan P3 adalah 72,18; 72,50; 70,74 dan 
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71,53 (%). Berdasarkan analisis variansi menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata 
(P>0,05). Hal ini berarti penggunaan kulit nanas sampai level 15 % dari total ransum  tidak 
berpengaruh pada kecernaan bahan kering. 
Hal ini sama seperti hasil penelitian pada kambing yang telah dilakukan oleh Ginting 
et al., (2005), kecernaan bahan kering ransum pada level 0% kulit nanas sebesar 60,1±9,2%, 
sedangkan pada level 100% kulit nanas sebesar 57,3±11,5%. Pada hasil penelitian tersebut 
penggunaan kulit nanas sampai level 100 % secara statistik tidak berpengaruh terhadap 
kecernaan bahan kering ransum kambing. 
Penggunaan kulit nanas dalam ransum tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering 
ransum sehingga kecernaan bahan kering ransum berbeda tidak nyata,  hal ini sesuai dengan 
Soeparno (1999) yang menyatakan bahwa tingkat konsumsi pakan akan berpangaruh 
terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Ditambahkan Tillman et al. 
(1991), salah satu faktor yang mempengaruhi kecernaan adalah jumlah pakan yang 
dikonsumsi.  
Penggunaan kulit nanas sampai level 15 % ransum juga tidak mengubah kandungan 
serat kasar ransum. Proporsi terbesar karbohidrat limbah pengalengan nanas berupa 
hemiselulosa, selulosa, hexosa, pentosa dan pektin. Menurut Wijana, et al (1991) cit 
Novitasari (2008), kulit nanas mengandung 17,53 % karbohidrat dan 13,65 % gula reduksi. 
Sedangkan pada rumput lapang mengandung serat kasar tinggi yang terdiri atas selulosa, 
hemiselulosa,  pektin dan memiliki kandungan energi yang tinggi dan protein yang rendah 
(Anggorodi, 1990). Kandungan serat kasar pada kulit nanas relatif sama dengan rumput 
lapang  sehingga tidak mempengaruhi kecernaan bahan kering. Menurut Tillman et al. 
(1991), serat kasar mempunyai pengaruh yang terbesar terhadap nilai cerna. Komponen serat 
kasar yang berkaitan dengan kecernaan pakan terutama adalah selulosa, hemiselulosa, dan 
sebagian lignin. Menurut Lubis (1992), kadar serat kasar yang terlalu tinggi dapat 
mengganggu pencernaan zat-zat lainnya sehingga daya cerna dari bahan makanan itu rendah.  
D. Kecernaan Bahan Organik 
Rata-rata kecernaan  bahan organik ransum kelinci New Zealand White jantan 
disajikan dalam Tabel 7. 




1 2 3 4 
P0 72,70 72,57 71,96 71,45 72,17 
P1 72,15 71,23 73,25 71,25 71,97 
P2 72,62 72,44 70,50 66,37 70,48 
P3 72,04 70,92 68,36 72,47 70,95 
Tabel 7 menunjukan rata-rata kecernaan bahan organik ransum kelinci New Zealand 
White  jantan yang mendapat perlakuan P0, P1, P2, dan P3 adalah 72,17; 71,97; 70,48 dan 
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70,95 (%). Hasil analisis variansi menunjukan bahwa rerata kecernaan bahan organik tidak 
berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa penggunaan kulit nanas pada level 15 persen dengan 
ransum dasar rumput lapang tidak memberikan pengaruh terhadap kecernaan bahan organik 
ransum kelinci. Hasil ini disebabkan konsumsi bahan organik yang diberi kulit nanas berbeda 
tidak nyata sehingga kecernaan bahan organik juga berbeda tidak nyata. Hal ini sesuai dengan 
Tillman et al., (1991), salah satu faktor yang mempengaruhi kecernaan adalah jumlah pakan 
yang dikonsumsi dan komposisi kimia pakan, ditambahkan oleh Soeparno (1999) tingkat 
konsumsi pakan akan berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 
organik.  
Hal ini sama seperti hasil penelitian pada kambing yang telah dilakukan oleh Ginting et 
al., (2005), kecernaan bahan organik ransum pada level 0% kulit nanas sebesar 63,6±8,8%, 
sedangkan pada level 100% kulit nanas sebesar 60,2±9,3%. Pada hasil penelitian tersebut 
penggunaan kulit nanas sampai level 100 % secara statistik tidak berpengaruh terhadap 
kecernaan bahan organik ransum kambing. 
Kandungan unsur kecernaan bahan organik merupakan bagian unsur kecernaan bahan 
kering, sehingga dapat dikatakan bahwa kecernaan bahan organik sangat berkaitan dengan 
kecernaan bahan kering. Menurut Tillman et al. (1991) kecernaan bahan kering dapat 
mempengaruhi kecernaan bahan organik. Bahan organik terdiri dari lemak, protein kasar, serat 
kasar dan BETN (Kamal 1994), sedangkan bahan kering terdiri dari lemak, protein kasar, 
serat kasar, BETN dan abu (Tillman et al. 1991), sehingga nilai kecernaan bahan organik 
berbanding lurus dengan besarnya nilai kecernaan bahan keringnya. 
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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan kulit 
nanas sampai level 15% dalam ransum kelinci tidak menurunkan konsumsi dan kecernaan 
bahan kering dan bahan organik. 
B. Saran 
Dari kesimpulan di atas, dapat disarankan bahwa kulit nanas dapat digunakan sebagai 
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Rata-rata  Jml Ulangan 
1 2 3 4 
P0 85,98 103,90 105,66 105,49 100,26 401,029 




P2 97,04 99,83 103,32 95,36 98,89 395,554 
P3 93,94 99,98 80,57 88,38 90,72 362,878 
            1570,305 
  
FK (C)   = Y
2
/n  
 = 154116,17 
JKL = 925,99 
JKT = 324,01 
JKE    = 601,98 
dbL    = n – 1 = 16 – 1 = 15 
dbT      = t – 1 = 4 – 1 = 3 
dbE    = n – t = 15 – 3 = 12 
KTT      = JKT/dbT 
  = 324,01/ 3   = 108,00 
KTE     = JKE/dbE  
 = 601,98/ 12  = 50,17 
F hit      = KTT//KTE  
 = 108,00/ 50,17= 2,15 












Perlakuan (T) 3 324,01 108,00 2,15 3,49 5,95 
Error (E) 12 601,98 50,17       








Rata-rata Jml Ulangan 
1 2 3 4 
P0 74,27 88,96 90,43 90,30 85,99 343,975 
P1 90,26 83,25 93,55 86,16 88,31 353,225 
P2 87,87 85,99 89,03 82,42 86,33 345,304 
P3 80,91 86,34 70,22 76,65 78,53 314,124 
            1356,629 
 
FK (C)   = Y
2
/n 
 = 115027,56 
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JKL      = 631,81 
JKT      =  221,40 
JKE    = JKL - JKT  
  = 410,41  
dbL    = n – 1 = 16 – 1 = 15 
dbT      = t – 1 = 4 – 1 = 3 
dbE    = n – t = 15 – 3 = 12 
KTT      = JKT/dbT 
  = 221,40/ 3  = 73,80 
KTE     = JKE/dbE  
 = 410,41 / 12  = 34,20 
F hit      = KTT//KTE  
 = 73,8/ 34,20= 2,16 
Daftar Analisis Variansi Konsumsi Bahan Organik  
Sumber variansi db JK KT Fhit 
Fhit tabel 
5% 1% 
Perlakuan (T) 3 221,40 73,80 2,16 3,49 5,95 
Error (E) 12 410,41 34,20       








Rata-rata Jml Ulangan 
1 2 3 4 
P0 71,72 72,17 72,95 71,90 72,18 288,730 
P1 72,76 71,33 73,78 72,12 72,50 289,985 
P2 73,30 71,38 66,53 71,77 70,74 282,970 
P3 71,77 71,84 69,49 73,01 71,53 286,114 
            1147,799 
 
FK (C)   = Y
2
/n 
 = 82340,10 
JKL  = 43,52 
JKT  = 7,23 
JKE    = JKL - JKT  
 = 36,29 
dbL    = n – 1 = 16 – 1 = 15 
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dbT      = t – 1 = 4 – 1 = 3 
dbE    = n – t = 15 – 3 = 12 
KTT      = JKT/dbT 
 = 7,23/ 3   = 2,41 
KTE     = JKE/dbE  
 = 36,29/ 12  = 3,02 
F hit      = KTT//KTE  
 = 2,41/ 3,02= 0,80 
Daftar Analisis Variansi Kecernaan Bahan Kering  
Sumber variansi db JK KT Fhit 
Fhit tabel 
5% 1% 
Perlakuan (T) 3 7,23 2,41 0,80 3,49 5,95 
Error (E) 12 36,29 3,02       









1 2 3 4 
P0 72,70 72,57 71,96 71,45 72,17 288,692 
P1 72,15 71,23 73,25 71,25 71,97 287,875 
P2 72,62 72,44 70,50 66,37 70,48 281,924 
P3 72,04 70,92 68,36 72,47 70,95 283,789 
            1142,280 
 
FK (C)   = Y
2
/n 
 = 81550,21 
JKL  = 47,17 
JKT  =  7,88 
JKE    = JKL - JKT  
 = 39,29 
dbL    = n – 1 = 16 – 1 = 15 
dbT      = t – 1 = 4 – 1 = 3 
dbE    = n – t = 15 – 3 = 12 
KTT      = JKT/dbT 
 = 7,88/ 3   = 2,63 
KTE     = JKE/dbE  
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 = 39,29/ 12  = 3,27 
F hit      = KTT//KTE  
 = 2,63/ 3,27= 0,80 
Daftar Analisis Variansi Kecernaan Bahan Organik  
Sumber variansi db JK KT Fhit 
Fhit tabel 
5% 1% 
Perlakuan (T) 3 7,88 2,63 
0,80 3,49 5,95 Error (E) 12 39,29 3,27 
Jumlah (L) 15 47,17 5,90 
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19 Oktober 09 28 35 
20 Oktober 09 28 36 
21 Oktober 09 28 32 
22 Oktober 09 28 30 
23 Oktober 09 27 33 
24 Oktober 09 26 28 
25 Oktober 09 28 34 
26 Oktober 09 29 35 
27 Oktober 09 26 34 
28 Oktober 09 28 34 
29 Oktober 09 26 32 
30 Oktober 09 26 32 
31 Oktober 09 26 33 
1 November 09 26 36 
2 November 09 28 35 
3 November 09 28 33 
4 November 09 28 35 
5 November 09 28 36 
6 November 09 27 36 
7 November 09 27 33 
8 November 09 30 33 
9 November 09 28 34 
10 November 09 27 32 
11 November 09 28 34 
12 November 09 28 33 
13 November 09 29 30 
14 November 09 26 30 
15 November 09 27 29 
16 November 09 26 32 
17 November 09 26 31 
18 November 09 26 31 
19 November 09 25 31 
20 November 09 28 30 
21 November 09 28 28 
22 November 09 26 30 
23 November 09 27 30 
24 November 09 25 32 
25 November 09 26 30 
26 November 09 28 31 
27 November 09 27 30 
28 November 09 28 31 
29 November 09 29 31 





















Lampiran 8. Hasil analisis protein 
 
 
